Pengaruh Kegiatan Praktikum terhadap Peningkatan Literasi Data Siswa SMA
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Abstrak

Perubahan dunia pada revolusi industri 4.0 merupakan keadaan industri pada abad ke-21 yang menggabungkan pada teknologi otomatisasi dan teknologi cyber. Pendidikan menjadi salah satu dampak dari adanya perubahan revolusi industri 4.0. Kemampuan yang dibutuhkan dalam era ini adalah kemampuan melek tiga literasi baru, yaitu literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kegiatan praktikum terhadap peningkatan literasi data siswa SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix method dengan desain concurrent embedded, sedangkan desain eksperimen yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis yang berjumlah 10 nomor untuk mendapatkan skor pretest-posttest. Skor pretest-posttest digunakan untuk mengukur peningkatan literasi data siswa. Hasil analisis data menggunakan  uji-t paired samples t-test diperoleh nilai rata-rata skor pretest dan posttest berbeda secara signifikan dengan nilai thitung > ttabel yaitu 4,770 > 2,042 dengan effect size sebesar 0,83 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kegiatan praktikum dan pengukuran dengan kategori besar.
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Indonesia merupakan negara berkembang yang berada di era abad ke-21 dengan berbagai macam tuntutan. Abad ke-21 telah merubah dunia pada revolusi industri 4.0. Bidang pendidikan menjadi salah satu dampak dari adanya perubahan dunia pada era revolusi industri 4.0 atau era distrupsi. Pada era ini memiliki keterampilan literasi lama saja tidak cukup, melainkan harus memiliki keterampilan literasi baru, yaitu literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia.
Dampak terjadinya perubahan dunia pada era distrupsi terhadap pendidikan adalah pendidik dituntut untuk ikut mengembangkan kemampuannya dalam berliterasi baru. Dalam proses pembelajaran para pendidik perlu mengintegrasikan capaian pembelajaran, sehingga dunia pendidikan tetap memiliki daya relevansi yang tinggi (Fitriani & Aziz, 2019).Kompetensi yang lain akan mudah dikuasai jika memiliki kemampuan literasi yang baik. 
Literasi data merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki individu untuk hidup di abad 21. Menurut (Wolff et al., 2019) literasi data merupakan kemampuan untuk memahami, menemukan, mengumpulkan, menafsirkan, memvisualisasi, dan mengkomunikasikan data. Perusahaan riset dan penasihat di Amerika Serikat, Gartner, menjelaskan literasi data adalah kemampuan untuk membaca, menulis, dan mengkomunikasikan data sesuai konteks. Literasi data semakin penting sebagai keterampilan umum yang harus dimiliki oleh semua warga negara sebagai pemberdayaan masyarakat. Akan tetapi, pemahaman siswa saat ini tentang data sangat terbatas, sehingga dimungkinkan siswa tidak mendapatkan pembelajaran literasi data secara mendalam (Wolff et al., 2019).
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan literasi data salah satunya dilakukan oleh (Lusiyana et al., 2020) bahwa model pembelajaran Mrecal dapat meningkatkan literasi data siswa fisika. Pelajar Indonesia dinilai masih rendah dalam memiliki kemampuan literasi data, sehingga dibutuhkan pembiasaan siswa dalam mengenal dan memahami data agar mampu memiliki daya saing dalam berprestasi pada abad ke-21. Kegiatan literasi data dalam pembelajaran fisika dapat melatih siswa lebih konsisten secara pedagogis dan mudah memahami proses pembelajaran (Larasati et al., 2020).
Pelajaran fisika berkaitan dengan proses penemuan sehingga fisika bukan hanya penguasaan tentang fakta, konsep atau prinsip saja. Praktikum merupakan salah satu bagian utama dari fisika. Pembelajaran fisika dengan menggunakan metode praktikum sangat dianjurkan karena dapat membantu siswa dalam memahami ilmu fisika, selain itu juga dapat menanamkan sikap ilmiah dan melatih keterampilan proses sains. 
Berdasarkan uraian di atas, pentingnya literasi data dalam era industri 4.0 maka perlu dilakukan analisis literasi. Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada analisis literasi data siswa melalui kegiatan praktikum pengukuran suhu. Melalui kegiatan praktikum pengukuran suhu diharapkan mampu meningkatkan  literasi data fisika SMA yang sesuai dengan tuntutan era revolusi industri 4.0. Selain itu, kegiatan praktikum fisika juga diharapkan mampu dijadikan sebagai sarana untuk membiasakan siswa dalam memahami, menemukan, mengumpulkan, menafsirkan, menvisualisasikan, dan mengkomunikasikan data yang disajikan dalam permasalahan/soal.
 Metode
Metode penelitian menggunakan metode campuran (Mixed Methods) dengan desain concurrent embedded (campuran tidak berimbang). Metode kombinasi desain concurrent embedded adalah metode penelitian yang menggabungkan antara metode penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan cara mencampur kedua metode secara tidak seimbang atau dengan kata lain bobot dari kedua metode tersebut berbeda. Pendekatan kuantitatif sebagai metode primer sedangkan metode kualitatif sebagai metode sekunder. Karena metode primer yang digunakan adalah metode kuantitatif, maka bobot metode lebih bertumpu pada metode eksperimen yang bertujuan mengukur ada tidaknya peningkatan literasi data fisika siswa SMA. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-group Pretest-posttest. 
Pada penelitian instrumen yang digunakan adalah dalam pengumpulan data berupa instrumen tes untuk mengukur literasi data siswa dan instrumen non-tes untuk mengetahui kendala siswa dalam mengerjakan soal tes literasi data. Tes literasi data dibuat dalam bentuk soal uraian berbasis online melalui computer based test (CBT). Analisis literasi data diperoleh melalui skor jawaban. Skor jawaban dihitung dalam bentuk persentase melalui persamaan berikut:

Adapun kategori persentase literasi data diinerpretasikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Interpretasi Persentase Literasi Data Fisika Siswa SMA
	Interval (%)
	Kategori

	66,6 < P ≤ 100
	Tinggi

	33,3 < P ≤ 66,6
	Sedang

	0 < P ≤ 33,3
	Rendah


Analisis data dilakukan terhadap skor pretest dan posttest yang diperoleh siswa. Data tersebut dianalisis secara deskriptif untuk mendeskripsikan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi untuk pretest dan posttest, dan dianalisis pengaruh kegiatan praktikum pengukuran suhu, serta analisis besarnya pengaruh (effect size) menggunakan rumus Cohen’s. Effect size dapat ditentukan menggunakan persamaan berikut:


Klasifikasi hasil perhitungan effect size menggunakan rumus Cohen’s menurut Handayani, et al (2018) sebagai berikut.
Tabel 2 Klasifikasi Effect Size
	Besar d
	Interpretasi 

	d > 0,8
	Besar 

	0,5 ≤ d ≤ 0,8
	Sedang

	d < 0,5
	Kecil 


(Sumber: Handayani et al, 2018).
Hasil dan Pembahasan
Kegiatan praktikum pengukuran suhu yang digunakan sebagai treatment dilaksanakan di laboratorium fisika MA Negeri Pemalang secara bergilir dan berkelompok karena keterbatasan alat dan tempat yang sedang direnovasi. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh kegiatan praktikum pengukuran suhu dapat meningkatkan literasi data dikarenakan dalam proses pembelajaran siswa terlibat langsung. Pembelajaran dengan metode praktikum juga mampu meningkatkan keterampilan proses sains. Menurut (Ergül et al., 2011) penggunaan keterampilan proses sains akan memberikan hasil belajar yang permanen, karena siswa dibebaskan dengan memecahkan masalah, berpikir kritis, membuat keputusan, memperoleh jawaban, dan memuaskan keingintahuan mereka. Sepadan dengan yang dikatakan (Usmeldi, 2016) bahwa kegiatan praktikum mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunakan peralatan, pemecahan masalah, dan berpikir logis.
Tujuan dari pembelajaran dengan metode praktikum yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman yang nyata dalam meningkatkan pemahaman teori-toeri fisika, dan membiasakan siswa untuk dekat dengan data sehingga siswa mempunyai keterampilan literasi data yang baik. Namun masih banyak ditemukan pembelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas  dilaksanakan secara teoretis saja melalui metode ceramah (teacher center) tanpa disertai dengan praktikum. Sejalan dengan (Atnur et al., 2015) pelaksanaan praktikum di sekolah masih belum berjalan dengan baik. Hal tersebut disebabkan oleh berbagai masalah, antara lain ruang laboratorium yang dialihgunakan sebagai kelas, tidak adanya tenaga laboran, dan terbatasnya alat-alat praktikum.
Pada penelitian ini, secara praktik setiap kelompok mampu bekerja sama dengan baik. Setiap kelompok juga mampu melakukan langkah-langkah praktikum sesuai dengan panduan yang ada. Selama kegiatan praktikum berlangsung, siswa mengumpulkan dan memahami data untuk dianalisis hasil pengukurannya terkait dengan nilai ketidakpastiannya. Aspek indikator pada kegiatan praktikum semua tercapai yaitu memahami dan menemukan data. Hal ini sesuai dengan aspek indikator yang telah ditetapkan (Wolff et al., 2019).
Pada saat kegiatan berlangsung, kendala yang terjadi adalah minimnya ketersediaan alat-alat praktikum dan kondisi alat yang sudah tidak berfungsi dengan baik, seperti stopwatch. Selain itu, adanya renovasi gedung menyebabkan beberapa alat sulit ditemukan. Pelaksanaan praktikum tidak berjalan efisien dikarenakan keadaan siswa yang tidak serius dalam melakukan praktikum. Sejalan dengan (Rahmah et al., 2021) faktor kendala pelaksanaan praktikum meliputi fasilitas pendukung yang tidak memadai, minimnya kelengkapan bahan praktikum, alokasi waktu yang tidak mencukupi untuk praktikum, dan kurangnya kesiapan laboran dalam membantu menyiapkan alat dan bahan.
Data dalam penelitian ini adalah hasil tes penguasaan literasi data berupa hasil rata-rata pretest dan posttest siswa (mean). Data pretest digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang literasi data, sedangkan hasil posttest diberikan untuk mengetahui adanya keberhasilan treatment yang diberikan. Treatment yang diberikan berupa kegiatan praktikum dan soal literasi data. Adapun hasil data dari rata-rata pretest dan posttest dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Skor Pretest dan Posttest
Pada gambar di atas terlihat bahwa skor rata-rata posttest sebesar 27,73 sehingga dapat disimpulkan penguasaan literasi data siswa mempunyai kategori rendah. Berdasarkan uji t-test dengan menggunakan paired sample t-test terlihat bahwa thitung>ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan dk = 33, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor pretest dan posttest berbeda secara signifikan. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh kegiatan praktikum pengukuran suhu  terhadap peningkatan literasi data siswa. Berdasarkan hasil perhitungan effect size menggunakan rumus Cohen’s diperoleh besarnya pengaruh kegiatan praktikum pengukuran suhu terhadap peningkatan literasi data siswa sebesar 0,83 dengan kategori besar. Walaupun secara umum, terdapat peningkatan skor pretest-posttest, namun hasil rata-rata skor tersebut masih pada kategori rendah. 
Penyebab rendahnya penguasaan literasi data antara lain siswa mempunyai pengalaman dalam menganalisis data-data dari kegiatan praktikum yang minim. Setiap kegiatan praktikum dilakukan pengukuran dan akan menghasilkan suatu data yang harus dianalisis ketidakpastian pengukurannya untuk mendapatkan kesimpulan (Fauzi et al., 2013). Selain itu berdasarkan hasil FGD siswa penyebab rendahnya literasi data, mereka mengakui bahwa baru pertama kali mendapatkan soal literasi data hasil pengukuran atau dapat disimpulkan mereka belum terbiasa dengan soal literasi data. Hasil FGD ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 4.3 Hasil FGD Kesulitan Siswa  
	Pertanyaan FGD
	Jawaban Siswa

	Kesulitan apa yang anda alami dalam mengerjakan soal tersebut?
	Siswa A: 
	Bingung jawabnya mau mulai darimana.

	
	Siswa B: 
	Susah jawabnya karena esai.

	
	Siswa C:
	Bingung jawabnya mau mulai darimana.

	
	Siswa D: 

	Biasanya selalu dapat soal bentuk pilihan ganda, tapi  ini esai. Soalnya sulit-sulit. 

	
	Siswa E:
	Materinya susah, tentang pengukuran. Dapat saat kelas X itupun kurang jelas karena daring.

	
	Siswa F:
	Soalnya sebagian mudah dan sebagian susah, tapi yang sulit itu karena belum paham materi dan rumusnya

	
	Siswa G:
	Sulit memahami soal ceritanya, tau maksudnya tapi susah dan binggung nulisnya

	
	Siswa H:
	Diteori kayaknya mudah, tapi pas ketemu soal sulit menalar, misalnya di soal hanya diketahui tabel aja, terus tidak tau gambar grafiknya bagaimana


Tabel 3 merupakan hasil FGD siswa tentang kendala siswa dalam menyelesaikan soal literasi data. Sebagian besar siswa menjawab bingung, karena soal berbentuk esai yang dikerjakan melalui CBT. Hal tersebut menunjukkan bahwa mindset siswa masih pada tes konvensiona untuk tipe soal esai. Artinya guru perlu memberikan lebih banyak lagi latihan soal esai berbentuk online. Salah satu kelebihan penerapan soal berbentuk online adalah efektif waktu. (Rohayati et al., 2018) mengungkapkan tes esai berbantuan komputer mempunyai dua fungsi, yaitu untuk membuat soal esai dan menilai jawaban soal esai. Banyak ahli mengatakan tingkat keseringan menjawab soal bentuk esai akan memiliki keuntungan, diantaranya potensi untuk memunculkan keterampilan kognitif tingkat yang lebih tinggi akan lebih mudah (Safari, 2019). Adanya pembiasaan dalam mengerjakan soal literasi data akan menjadi mahir dan terampil dalam menganalisis data-data. Proses pembiasaan siswa dengan data yang optimal akan semakin meningkatkan penguasaan literasi data siswa, sehingga siswa dapat menyelesaikan soal literasi data dengan baik.  
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa literasi data siswa MA Negeri Pemalang kelas XI meningkat melalui kegiatan praktikum pengukuran suhu. Skor persentase literasi data diperoleh 27,72% dengan kategori rendah. Besarnya efek (effect size) dari treatment berupa kegiatan praktikum pengukuran suhu dalam peningkatan literasi data yaitu 0,83 sehingga dikategorikan memberi efek besar. Artinya, penggunaan treatment tersebut memberikan efek yang besar terhadap peningkatan literasi data siswa MA Negeri Pemelang. 
Ucapan Terima Kasih
Penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak MA Negeri Pemalang terutama kepada Bapak Ahmad Ridhowi, S.Pd selaku guru fisika di MA Negeri Pemalang yang telah memberikan kontribusinya selama melakukan penelitian. 
Referensi
Atnur, W., Lufri, & Sumanrmin, R. (2015). ANALISIS PELAKSANAAN PRAKTIKUM IPA BIOLOGI KELAS VIII SEMESTER 1 DI SMP NEGERI SE-KECAMATAN LUBUK BEGALUNG TAHUN PELAJARAN 2014/2015. 1(6), 2–4.
Ergül, R., Şımşeklı, Y., Çaliş, S., Özdılek, Z., Göçmençelebı, S., & Şanli, M. (2011). The Effects Of Inquiry-Based Science Teaching On Elementary School Students’ Science Process Skills And Science Attitudes. Bulgarian Journal of Science and Education Policy (BJSEP), 5(1), 48–69.
Fauzi, A., Wiyono, E., & Budiawanti, S. (2013). Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika ( JMPF ). Jurnal Materi Dan Pembelajaran Fisika (JMPF), 3(2), 33–39.
Fitriani, Y., & Aziz, I, A. (2019). Literasi Era Revolusi Industri 4 . 0. Senasbasa, 100–104.
Larasati, P. E., Supahar, & Yunanta, D. R. A. (2020). Validity and reliability estimation of assessment ability instrument for data literacy on high school physics material. Journal of Physics: Conference Series, 1440(1). https://doi.org/10.1088/1742-6596/1440/1/012020
Lusiyana, A., Festiyed, & Yulkifli. (2020). Measuring the physics students’ data literacy skill in the era of industry 4.0 by using mirecal learning model. International Journal of Scientific and Technology Research, 9(1), 1203–1205.
Rahmah, N., Iswadi, I., Asiah, A., Hasanuddin, H., & Syafrianti, D. (2021). Analisis Kendala Praktikum Biologi di Sekolah Menengah Atas: (Obstacles Analysis of Biology Laboratory Practice of High School). Biodik, 7(2), 169–178. https://doi.org/10.22437/bio.v7i2.12777
Rohayati, Ratnawati, & Kunda, A. (2018). Implementasi Sistem Ujian Berbasis Online Pada Ujian Esai Bahasa Indonesia. Inspiration : Jurnal Teknologi Informasi Dan Komunikasi, 8(2), 81–88. https://doi.org/10.35585/inspir.v8i2.2463
Safari. (2019). PENGARUH KEBIASAAN SISWA MENJAWAB SOAL URAIAN TERHADAP HASIL UN 2018 The Influence of Student Habits in Answering The Essay Questions toward to the 2018 UN Results.
Usmeldi. (2016). The development of research-based physics learning model with scientific approach to develop students’ scientific processing skill. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 5(1), 134–139. https://doi.org/10.15294/jpii.v5i1.5802
Wolff, A., Wermelinger, M., & Petre, M. (2019). Exploring design principles for data literacy activities to support children’s inquiries from complex data. International Journal of Human Computer Studies, 129(February 2018), 41–54. https://doi.org/10.1016/j.ijhcs.2019.03.006

[bookmark: _heading=h.gjdgxs]
Series 1	pretest	posttest	20.45	27.73	Column1	pretest	posttest	Column2	pretest	posttest	